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BAB V 

PENUTUP 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Konflik Peran dan 

Jabatan Organisasi terhadap Kepercayaan Organisasi. Kedua untuk mengetahui 

pengaruh Konflik Peran dan Jabatan Organisasi terhadap Komitmen Profesi. 

Populasi penelitian ini adalah Pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama di 

wilayah Surabaya. Sampel yang digunakan adalah seratus dua Pegawai Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama lulusan akuntansi.  

Pencapaian tujuan tersebut dilakukan dengan melakukan penelitian 

terhadap Pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama di wilayah Surabaya. 

Karakteristik responden yang mendukung penelitian ini yaitu jenis kelamin, usia, 

lulusan akuntansi, jabatan, dan pengalaman kerja. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah menggunakan media kuisioner. Data yang diperoleh, 

selanjutnya diolah dengan menggunakan SPSS 16.0 for windows untuk di uji 

validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

heterokedastisitas), dan uji regresi berganda dengan variabel dummy. 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis, menunjukkan bahwa Konflik Peran 

berpengaruh terhadap Kepercayaan Organisasi. Rendahnya Konflik 
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Peran yang dihadapi oleh Pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

dapat memberikan pengaruh terhadap meningkatnya Kepercayaan 

Organisasi.  

2. Jabatan Organisasi berpengaruh terhadap Kepercayaan Organisasi. 

Tingginya Jabatan Organisasi Pegawai Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama  dapat membuat individu memiliki aktualisasi diri yang lebih 

kuat serta kepercayaan pada organisasi yang lebih kuat. 

3. Penelitian ini menemukan bahwa Konflik Peran berpengaruh terhadap 

Komitmen Profesi. Rendahnya konflik peran yang dihadapi Pegawai 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama disebabkan oleh kendali diri dalam 

diri mereka yang baik dalam pengambilan keputusan, sehingga 

komitmen terhadap profesi mereka tetap terjaga. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, keterbatasan ini perlu 

diperhatikan agar dapat diperbaiki oleh peneliti-peneliti selanjutnya : 

1. Penyebaran kuisioner bertepatan dengan pelaksanaan program Sensus Pajak 

Nasional yang dilakukan pegawai pajak untuk meningkatkan penerimaan 

pajak dengan mengunjungi tempat-tempat yang berpotensi. Selain itu, 

bertepatan dengan pelaksanaan Rapat Koordinasi Daerah, sehingga para 

pegawai sibuk mempersiapkannya. Hal tersebut mengakibatkan kurangnya 

tingkat pengembalian kuisioner. 
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2. Sedikitnya penelitian mengenai kepercayaan organisasi, membuat peneliti 

kesulitan dalam mengembangkan pertanyaannya. Karena sedikitnya 

pertanyaan tersebut dimungkinkan dapat mempengaruhi hasil penelitian. 

3. Generalisasi hasil penelitian ini masih terbatas karena sampel yang 

digunakan kurang luas. 

4. Penelitian ini memasukkan Konflik Peran dan Jabatan Organisasi sebagai 

variabel antecedents (variabel pemicu). Berdasarkan hasil uji hipotesis 

Jabatan Organisasi ditemukan tidak berpengaruh terhadap Komitmen 

Profesi. 

  

5.3 Saran 

Keterbatasan di atas dapat dijadikan pelajaran untuk perbaikan penelitian 

selanjutnya. Berdasarkan keterbatasan tersebut, saran yang diajukan untuk 

penelitian selanjutnya adalah : 

1. Lebih mempertimbangkan waktu penyebaran Kuisioner, agar dapat 

meningkatkan tingkat pengembalian kuisioner. 

2. Tercapainya generalisasi penelitian dapat tercipta dengan perluasan sampel 

yang digunakan, yaitu tidak terbatas hanya dalam satu wilayah. 

3. Lebih menggali informasi yang berasal dari jurnal-jurnal penelitian dan 

buku mengenai variabel Kepercayaan Organisasi. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengidentifikasi variabel pemicu 

lainnya dari kepercayaan organisasi dan komitmen profesi. Misalnya, dari 

faktor lingkungan Budaya Organisasi atau Perubahan Organisasi di Kantor 
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Pelayanan Pajak Pratama, karena Kantor Pelayanan Pajak telah 

melaksanakan Modernisasi. Selain itu, dari faktor internal (pribadi individu) 

yaitu letak kendali diri. Karena Komitmen Profesi berkaitan dengan self 

control  (kendali diri sendiri). 
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